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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan Café Nakoa Malang, dengan kepuasan kerja sebagai 
variabel mediasi. Populasi penelitian terdiri dari 103 karyawan yang 
tersebar di empat cabang Café Nakoa, yang semuanya dijadikan sampel 
dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode yang digunakan 
adalah survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner, yang kemudian 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan SEM-PLS melalui 
software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, baik secara 
langsung maupun melalui kepuasan kerja. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya pelatihan yang efektif dan sistem motivasi yang adil dalam 
meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan, khususnya di industri jasa 
dengan sistem swalayan. Model penelitian ini juga terbukti valid dan 
reliabel, dengan hubungan yang signifikan di antara variabel-variabel utama 

Kata Kunci : Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

ABSTRACT 

This study examines the effect of training and work motivation on the 
performance of Café Nakoa Malang employees, with job satisfaction as a 
mediating variable. The study population consisted of 103 employees 
spread across four Café Nakoa branches, all of whom were sampled using 
saturation sampling techniques. The method used was a survey with data 
collection through questionnaires, which were then analysed quantitatively 
using SEM-PLS via the SmartPLS 4 software. The results showed that 
training and motivation had a positive and significant effect on performance, 
both directly and through job satisfaction. These findings underscore the 
importance of effective training and a fair motivation system in enhancing 
employee satisfaction and performance, particularly in the service industry 
with a self-service system. The research model was also proven to be valid 
and reliable, with significant relationships among the main variables. 

Keywords : Training, Work Motivation, Employee Performance, Job 

Satisfaction 



  

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era modern ini, Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 

dalam sektor industri. Industrialisasi menjadi komponen penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus membuka peluang 

peningkatan pendapatan bagi masyarakat. Salah satu sektor yang 

berkembang signifikan adalah industri kuliner. Berdasarkan data dari 

Databoks, pada tahun 2022 sektor makanan dan minuman memberikan 

kontribusi terbesar terhadap PDB industri, dengan nilai mencapai 302,28 

triliun rupiah. Selain itu, jumlah kedai kopi di Indonesia juga menunjukkan 

pertumbuhan yang pesat. Menurut prediksi Databoks (2022), pada tahun 

2023 jumlah kedai kopi di Indonesia diperkirakan mencapai 10.000, dengan 

berbagai konsep yang ditawarkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Kota Malang yang dikenal sebagai 

kota pelajar karena banyaknya institusi pendidikan tinggi, baik negeri 

maupun swasta, yang berdiri di wilayah tersebut. Berdasarkan data dari 

Pemerintah Kota Malang (2022), terdapat 59 perguruan tinggi yang 

tersebar di kota ini, meliputi 5 politeknik, 9 akademi swasta, 4 institut 

swasta, 26 sekolah tinggi, 4 universitas negeri, dan 11 universitas swasta. 

Kondisi ini menarik ribuan pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah di 

Indonesia untuk menetap dan melanjutkan pendidikan di Malang setiap 

tahunnya. DetikJatim (2022) mencatat bahwa pada tahun ajaran 



  

 
 

2022/2023, jumlah mahasiswa yang menempuh pendidikan di Kota Malang 

mencapai sekitar 330.000 orang. 

Salah satu kafe yang cukup dikenal di Kota Malang adalah Nakoa 

Cafe. Nakoa Cafe merupakan salah satu kedai kopi yang telah berdiri sejak 

tahun 2019 di Kota Malang. Hingga kini, Nakoa telah memiliki empat 

cabang, yaitu Nakoa Bondowoso, Nakoa Watugong, Nakoa Suhat, serta 

cabang terbaru yang dibuka pada akhir Desember 2022, yaitu Nakoa 

Mayjen Panjaitan. Jam operasional kedai ini berlangsung setiap hari, mulai 

pukul 09.00 hingga 00.00 WIB. Selain menyajikan beragam jenis kopi, 

Nakoa Cafe juga menyediakan pilihan minuman non-kopi serta aneka 

makanan ringan seperti dessert, pastry, dan lainnya. Nakoa Cafe memiliki 

desain yang cukup modern dengan kombinasi area indoor, semi-outdoor, 

dan outdoor, mengusung konsep tropis industrial yang memberikan nuansa 

berbeda dibandingkan coffee shop lainnya. Dari sisi layanan, Nakoa Cafe 

menerapkan sistem self-service, di mana pelanggan mengambil sendiri 

pesanannya di area pengambilan (pick-up section) dan juga membuang 

sampah bekas minuman mereka secara mandiri ke tempat yang telah 

disediakan (Steven, 2023). 

Kinerja karyawan adalah kemampuan intelektual, yang diperkuat 

oleh keterampilan yang dimiliki, kemampuan dalam mengelola diri sendiri, 

serta kecakapan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Secara 

umum, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

karyawan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam menjalankan 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya (Noviyanti et al., 2019). 



  

 
 

Karyawan merupakan aset paling bernilai bagi sebuah organisasi, 

karena mereka memiliki peran krusial dalam menjaga reputasi dan 

keberhasilan organisasi tersebut. Kinerja karyawan menjadi elemen kunci 

yang menentukan kelancaran dan kesuksesan operasional organisasi. 

Ketika karyawan menunjukkan kinerja yang baik, hal ini secara langsung 

akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Ezeanyim & Ufoaroh, 2019). 

Mencapai kinerja tinggi melalui peningkatan produktivitas dan 

efisiensi merupakan salah satu prioritas utama dalam setiap organisasi. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, keberadaan tenaga kerja yang merasa 

puas menjadi kebutuhan yang sangat penting. Namun, ketika karyawan 

merasa tidak puas terhadap karakteristik pekerjaan yang mereka jalani, 

tingkat komitmen mereka dapat menurun secara disengaja. Karena 

karyawan berperan sebagai penggerak utama dalam organisasi, 

ketidakpuasan mereka terhadap pekerjaan dapat memberikan dampak 

negatif yang serius terhadap keseluruhan performa organisasi. Karyawan 

yang tidak puas cenderung memiliki moral kerja yang rendah, dan ketika 

hal ini terjadi, motivasi untuk memberikan performa terbaik pun akan 

menurun, sehingga kinerja mereka ikut terpengaruh (Sainju et al., 2021). 

Setelah perusahaan memberikan perhatian terhadap kinerja 

karyawan melalui pelatihan kerja dan pemberian motivasi, motivasi kerja 

menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan produktivitas. Motivasi dalam suatu perusahaan dapat 

menjadi hal yang mudah maupun sulit diterapkan, tergantung pada 



  

 
 

bagaimana perusahaan mampu memahami dan memenuhi kebutuhan 

serta keinginan karyawannya. Dalam pelaksanaannya, motivasi kerja harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku agar tidak 

menimbulkan ketimpangan dalam hubungan kerja. Motivasi tidak hanya 

bersifat material, tetapi juga mencakup aspek non-material seperti 

pengakuan, penghargaan, dan keterlibatan emosional karyawan terhadap 

pekerjaannya. 

Menurut Sutrisno (2019:146), “motivasi adalah suatu faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku 

seseorang.” Dengan motivasi yang tepat, perusahaan dapat mengarahkan 

sumber daya manusianya untuk mencapai tujuan organisasi secara 

maksimal. Motivasi kerja yang baik akan mendorong kepuasan kerja 

karyawan, yang secara tidak langsung menjadi elemen penting dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. Kepuasan kerja tidak hanya 

menguntungkan bagi karyawan secara individu, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif, sehingga memberikan 

manfaat jangka panjang bagi perusahaan secara keseluruhan. 

Kepuasan kerja dalam sebuah organisasi mencerminkan seberapa 

besar seorang karyawan menyukai pekerjaannya. Sikap karyawan 

terhadap pekerjaan dapat terlihat dari reaksi dan respon emosional yang 

diberikan terhadap tugas yang dikerjakan. Kepuasan kerja dapat dipahami 

sebagai sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya, yang berkaitan 

dengan imbalan yang diterimanya sesuai dengan usaha yang telah 



  

 
 

diberikan. Kepuasan kerja adalah hal penting yang harus dimiliki oleh setiap 

individu dalam pekerjaan mereka. Setiap karyawan memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, sehingga tingkat kepuasan kerja juga bervariasi, yang 

pada gilirannya dapat memberikan dampak yang berbeda-beda pula 

(Saputra, 2022). 

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah Kepuasan 

kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di PT Kahatex, Kabupaten Bandung, menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan kerja yang rendah dapat menyebabkan tingginya 

tingkat perputaran karyawan, dengan banyaknya karyawan yang keluar 

masuk dan kesulitan bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama di 

perusahaan. Selain itu, pelaksanaan tugas dan fungsi yang tidak sesuai 

dengan harapan organisasi dapat menjadi akibat dari kinerja karyawan 

yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas 

bagaimana pemenuhan pekerjaan, pelaksanaan tugas, dan dampaknya 

terhadap kinerja karyawan di PT Kahatex, Kabupaten Bandung (Nurrohmat 

& Lestari, 2021). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berperan penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal 

demi tercapainya tujuan organisasi. Karyawan yang merasa sangat puas 

cenderung lebih disiplin, hadir tepat waktu, memiliki produktivitas tinggi, 

menunjukkan komitmen yang kuat, serta merasa lebih bahagia dalam 

kehidupan secara keseluruhan. Untuk itu, peningkatan kepuasan kerja 

menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini 

dapat diwujudkan melalui pemberian kesempatan untuk berkembang, 



  

 
 

sistem penggajian yang adil, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, 

serta langkah-langkah yang mendukung peningkatan komitmen terhadap 

organisasi. Selain itu, faktor-faktor seperti rasa aman di tempat kerja, 

hubungan yang baik dengan atasan dan rekan kerja, karakteristik 

pekerjaan, metode pengawasan, pengakuan atas prestasi, serta peluang 

pengembangan karier, juga menjadi elemen penting dalam membangun 

komitmen karyawan terhadap organisasi (Syardiansah et al., 2020). 

Menurut (Ratnasih et al., 2022) kepuasan kerja dapat berdampak negatif 

pada kinerja karyawan. Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian 

(Steven & Prasetio, 2020)   kepuasan  kerja  berpengaruh  signifikan  positif  

terhadap  kinerja  karyawan  Telkom Witel Jakarta Utara. 

Pelatihan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan karyawan, memberikan motivasi, dan membangun 

kepercayaan diri, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi kerja 

mereka. Namun, prestasi kerja karyawan tidak selalu meningkat setelah 

mengikuti pelatihan; kadang-kadang, prestasi kerja justru mengalami 

penurunan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

memengaruhi efektivitas pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan, 

seperti ketidakcocokan kualifikasi karyawan yang mengikuti pelatihan, 

pemateri yang kurang tepat, isi materi pelatihan, metode yang digunakan, 

lokasi, lingkungan, serta waktu pelatihan (Nurdiana Dihan & Pratama, 

2018). Hartomo, Nurul Khastelia, dan Luturlean (2020) menyimpulkan 

bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja. Namun, penelitian oleh Mayliza, Riri, dan Wahyuni (2022), 



  

 
 

serta Prasetyo & Nugraheni (2020) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara pelatihan kerja dan prestasi kerja. Meskipun 

banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai hal ini, penelitian ini fokus 

pada variabel pelatihan kerja yang meliputi instruktur pelatihan, peserta 

pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, dan tujuan pelatihan. 

Selanjutnya setelah mengadakan pelatihan, hal yang perlu 

ditingkatkan oleh sebuah perusahaan yaitu motivasi kerja, agar para 

karyawan lebih giat lagi dalam bekerja. Oleh karena itu, manajer sebuah 

perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memotivasi para karyawan 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi. 

Faktor internal dapat diberikan dengan memberikan tanggung jawab yang 

jelas kepada setiap karyawan dan memberikan tantangan dalam setiap 

tugas yang diberikan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pemberian 

gaji atau upah yang sebanding dengan tanggung jawab karyawan, serta 

penyediaan fasilitas seperti ruang kantor, dapur, Wi-Fi, persediaan 

makanan dan minuman, serta pengMotivasi Kerjaan berupa tunjangan atau 

bonus yang disesuaikan dengan kemampuan sekolah tersebut 

(Suciningrum, 2021). Menurut (Handayani et al., 2022) Motivasi kerja 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan menurut (Adinda et al., 2023) terdapat  pengaruh  yang  positif 

dan  signifikan  antara  motivasi  kerja  terhadap  kinerja karyawan. 

Bedasarkan pada kajian Latar Belakang diatas, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan landasan untuk pengembangan kebijakan 

yang efektif guna mendukung keberlangsungan karyawan dan secara 



  

 
 

keseluruhan, meningkatkan kesejahteraan karyawan di Nakoa Caffe 

dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja Variable Intervenig. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas yaitu penelitian dengan judul Pengaruh 

Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 

Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Café Nakoa Malang) maka 

rumusan masalah yang tepat adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Café Nakoa Malang? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Café Nakoa Malang? 

3. Apakah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Café Nakoa Malang? 

4. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Café Nakoa Malang? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Café Nakoa Malang? 

6. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan karyawan di Café Nakoa Malang? 

7. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan karyawan di Café Nakoa Malang? 



  

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di 

Café Nakoa Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di Café Nakoa Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Café Nakoa Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Café Nakoa Malang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan di Café Nakoa Malang. 

6. Untuk mengetahui pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan karyawan di Café Nakoa Malang 

7. Untuk mengetahui motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan karyawan di Café Nakoa Malang 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia (SDM), dengan 

memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan pelatihan, motivasi 

kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut. 



  

 
 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya: 

Bagi Manajemen Café Nakoa Malang: 

Memberikan masukan yang dapat digunakan untuk 

merancang program pelatihan yang lebih efektif dan strategi 

peningkatan motivasi kerja, guna meningkatkan kepuasan dan 

kinerja karyawan. 

Bagi Karyawan: 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya pelatihan 

dan motivasi kerja terhadap kepuasan dan kinerja, sehingga dapat 

meningkatkan semangat dan produktivitas kerja. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perumusan kebijakan internal terkait pengembangan SDM di Café 

Nakoa Malang, khususnya dalam hal peningkatan kualitas pelatihan 

dan penciptaan lingkungan kerja yang memotivasi serta memuaskan 

karyawan. 



  

 

 
 

 

BAB VI 

Kesimpulan 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan 

oleh Café Nakoa, semakin tinggi pula kinerja yang dicapai oleh 

karyawan. 

2) Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki motivasi tinggi, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal. 

3) Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Karyawan yang mendapatkan pelatihan yang relevan dan 

berkualitas akan merasa lebih puas dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

4) Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Semakin tinggi motivasi yang dirasakan oleh karyawan, maka 

tingkat kepuasan kerjanya pun meningkat. 

5) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang puas dalam pekerjaannya 

menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi. 

6) Pelatihan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 



  

 

 
 

 

memediasi hubungan antara pelatihan dan kinerja secara 

signifikan. 

7) Motivasi kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja. Dengan demikian, kepuasan 

kerja juga menjadi variabel mediasi yang signifikan dalam 

hubungan motivasi terhadap kinerja. 

 

6.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan hasil: 

1) Keterbatasan pada Ruang Lingkup Lokasi Penelitian 

Penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi yaitu Café Nakoa 

Malang. Hasil dan saran yang diberikan cenderung bersifat spesifik 

dan belum tentu dapat digeneralisasi untuk usaha kuliner lainnya, 

baik di Malang maupun daerah lain dengan kondisi organisasi yang 

berbeda. 

2) Keterbatasan Variabel Penelitian 

Penelitian ini hanya menguji pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Variabel lain yang juga 

relevan secara manajerial, seperti kepemimpinan, budaya 

organisasi, lingkungan kerja, atau sistem reward and punishment 

belum diteliti, padahal bisa memberikan gambaran lebih 

menyeluruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

3) Keterbatasan Periode Waktu 



  

 

 
 

 

Pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu tertentu 

yang bersifat cross-sectional. Hasil ini tidak memperhitungkan 

kemungkinan perubahan perilaku karyawan secara dinamis dari 

waktu ke waktu akibat faktor eksternal seperti tekanan pasar, 

perubahan jam kerja, atau pergeseran strategi bisnis manajemen. 

4) Keterbatasan pada Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

cenderung bergantung pada kejujuran dan persepsi subjektif 

responden. Ini bisa memunculkan bias sosial (social desirability 

bias) yang dapat mempengaruhi validitas data terutama dalam 

topik motivasi dan kepuasan kerja. 

6.3. Saran  

1) Penguatan Program Pelatihan 

Manajemen Café Nakoa perlu merancang program pelatihan 

yang lebih terstruktur dan berbasis kebutuhan kerja. Pelatihan 

sebaiknya difokuskan pada pengembangan keterampilan 

pelayanan, komunikasi pelanggan, dan kecepatan kerja. Evaluasi 

pelatihan juga penting dilakukan secara berkala untuk memastikan 

efektivitas program terhadap peningkatan performa kerja. 

2) Strategi Peningkatan Motivasi Karyawan 

Disarankan kepada manajemen untuk menerapkan sistem 

penghargaan yang adil dan transparan, baik dalam bentuk finansial 

(insentif, bonus) maupun non-finansial (pengakuan, kesempatan 

promosi). Selain itu, keterlibatan karyawan dalam pengambilan 



  

 

 
 

 

keputusan operasional ringan dapat meningkatkan rasa memiliki 

dan motivasi kerja. 

3) Manajemen Kepuasan Kerja Secara Terpadu 

Kepuasan kerja harus dikelola melalui pengembangan sistem 

kerja yang lebih fleksibel, lingkungan kerja yang sehat, serta 

hubungan interpersonal yang harmonis antar karyawan dan 

manajemen. Survei kepuasan kerja secara berkala bisa dijadikan 

alat monitoring untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

4) Integrasi Fungsi HR dengan Operasional 

Manajemen disarankan untuk menjadikan fungsi Sumber 

Daya Manusia (SDM) lebih strategis dan tidak hanya administratif. 

Fungsi HR perlu dilibatkan dalam perumusan strategi peningkatan 

kinerja, seperti penempatan karyawan berbasis kompetensi, 

coaching rutin oleh atasan, serta penyusunan career path yang 

jelas. 

5) Perluasan Kajian untuk Pengembangan Bisnis 

Demi kesinambungan usaha, manajemen dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar menyusun kebijakan 

pengelolaan SDM jangka menengah dan panjang. Jika 

memungkinkan, lakukan benchmarking dengan usaha sejenis agar 

strategi pelatihan dan motivasi dapat dikembangkan lebih kompetitif. 
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